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Kebutuhan akan ketersediaan bibit kelapa sawit berkualitas dengan kuantitas yang terus meningkat sejalan 
dengan meningkatnya kebutuhan penduduk dunia akan minyak sawit. Perawatan bibit yang baik di pembibitan 
awal dan pembibitan utama melalui dosis pemupukan yang tepat merupakan salah satu upaya untuk mencapai 
hasil yang optimal dalam pengembangan budidaya kelapa sawit (Santi dan Goenadi, 2008). Potensi produksi 
kelapa sawit di Kalimantan Timur sangat besar dari tahun 2008 (1.664.311 Ton) – 2013 (6.901.602 Ton), setiap 
tahun produksi kelapa sawit selalu meningkat (BKPM, 2016). Dapat disimpulkan bahwa perkembangan 
penanaman kelapa sawit di Kalimantan Timur dari tahun 2008 sampai 2016 selalu meningkat, oleh karena itu 
penulis tertarik untuk membuat skripsi tentang “Sistem Pendukung Keputusan Pemilihan Jenis Bibit Unggul 
Kelapa Sawit Dengan Metode Analytic Hierarchy Process (AHP)”. Kebanyakan penduduk desa belum 
mengetahui dan bisa memilih maupun membedakan jenis bibit kelapa sawit yang bagus, dikarenakan kurangnya 
pengetahuan tentang jenis bibit tanaman tersebut terutama jenis bibit kelapa sawit. Aplikasi yang akan di 
rancang akan memudahkan masyarakat awam dalam memilih jenis bibit kelapa sawit yang unggul. Aplikasi 
tersebut dibuat menggunakan bahasa pemprograman java dengan metode Analytic Hierarchy Process (AHP) 
untuk membantu dalam menentukan pemilihan jenis bibit unggul kelapa sawit melalui kriteria dan subkriteria 
yang sudah ditentukan.Untuk membantu dan mempermudah masyarakat dalam memilih jenis bibit unggul kelapa 
sawit, serta menambah wawasan masyarakat tentang jenis bibit unggul kelapa sawit 
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1. PENDAHULUAN  
Perkebunan Indonesia telah melewati perjalanan 
sejarah yang panjang. Lebih dari lima abad yang 
lalu lautan nusantara telah ramai oleh lalu lintas 
perdagangan komoditas utama produk perkebunan, 
seperti lada, pala, cengkeh dan rempah–rempah 
selanjutnya berkembang berbagai komoditas 
tambahan seperti kopi, kakao, karet, namun 
demikian kelapa sawit yang tetap menjadi produk 
utama dalam perekonomian nasional (Pahan, 2006) 
Di sektor perkebunan, "Benua Etam" memiliki 
potensi jutaan hektar lahan untuk pengembangan 
kelapa sawit. Pemerintah Provinsi Kalimantan 
Timur (Kaltim) telah menetapkan potensi lahan 
perkebunan sawit seluas 40,7 juta hektar 
(AntaraKaltim, 2016). 
Potensi produksi kelapa sawit di Kalimantan 
Timur sangat besar dari tahun 2008 (1.664.311 
Ton) – 2013 (6.901.602 Ton), setiap tahun produksi 
kelapa sawit selalu meningkat (BKPM, 2016). 
Dapat disimpulkan bahwa perkembangan 
penanaman kelapa sawit di Kalimantan Timur dari 
tahun 2008 sampai 2016 selalu meningkat, oleh 
karena itu penulis tertarik untuk membuat skripsi 
tentang “Sistem Pendukung Keputusan Pemilihan 
Jenis Bibit Unggul Kelapa Sawit Dengan Metode 
Analytic Hierarchy Process (AHP)”. 
Sistem pendukung keputusan yang saat ini 
berkembang dengan bermacam-macam metodenya 
yang salah satunya adalah metode AHP (Analytic 
Hierarcy Process). Penulis memilih metode AHP 
sebagai metode penyelesaian dalam pengambilan 
keputusan pemilihan jenis bibit unggul kelapa 
sawit, karena metode ini adalah sebuah kerangka 
untuk mengambil keputusan dengan efektif dan 
cepat dengan memecahkan persoalan tersebut 
kedalam bagiannya. 
Menata bagian atau variabel ini dalam suatu 
susunan hierarki, memberi nilai numerik pada 
pertimbangan subjektif tentang pentingnya tiap 
variabel dan mensintesis berbagai pertimbangan ini 
untuk menetapkan variabel, yang memiliki prioritas 
paling tinggi dan bertindak untuk mempengaruhi 
hasil pada situasi tersebut. 
 
1.1 Perumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah 
dipaparkan tersebut, maka permasalahan yang 
dapat dirumuskan sebagai berikut: 
1) Bagaimana membuat Sistem Pendukung 
Keputusan Pemilihan Jenis Bibit Unggul 
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Kelapa Sawit dengan menggunakan Metode 
Analytic Hierarchy Process (AHP)? 
2) Bagaimana menerapkan metode Analytic 
Hierarchy Process (AHP) untuk 
pemecahan masalah dalam penentuan jenis 
bibit unggul kelapa sawit? 
 
1.3  Batasan Masalah 
Dengan memperhatikan rumusan masalah 
tersebut, maka dibatasi pada permasalahaan sebagai 
berikut: 
1) Menggunakan metode AHP kriteria dalam 
pembuatan aplikasi pemilihan bibit unggul 
kelapa sawit yaitu: 
a) Umur (Bulan). 
b) Jumlah Pelepah. 
c) Tinggi Tanaman (cm). 
d) Diameter Batang (cm). 
2) Aplikasi menggunakan bahasa pemprograman 
java (J2ME). 
3) Penggunaan aplikasi ditujukan pada komputer 
atau laptop yang sudah terinstal java J2ME. 
4) Sumber informasi/data diperoleh dari Dinas 
Perkebunan UPTD Pengawasan Benih 
Perkebunan Provinsi Kalimantan Timur. 
 
1.4  Tujuan Penelitian 
Setelah mengetahui batasan masalah, maka 
dapat disimpulkan bahwa tujuan penelitian 
yaitu: 
1) Membangun Sistem Pendukung Keputusan 
Pemilihan Jenis Bibit Unggul Kelapa Sawit 
Dengan Metode Analytic Hierarchy 
Process (AHP). 
2) Menerapkan metode Analytic Hierarchy 
Process (AHP) dalam aplikasi pemecahan 
masalah pemilihan bibit unggul kelapa 
sawit. 
  
2. TINJAUAN PUSTAKA  
2.1 Kelapa Sawit 
Kelapa sawit merupakan tumbuhan industri 
penting penghasi minyak masak, minyak 
industri, maupun bahan bakar (biodiesel) dan 
berbagai jenis turunannya seperti minyak 
alkohol, margarin, lilin, sabun, industri 
kosmetika, industri baja, kawat, radio, kulit, dan 
industri farmasi. Sisa pengolahannya dapat 
dimanfaatkan menjadi kompos dan campuran 
pakan ternak (Mediawiki, 2009). 
 
2.2 Java 
Bahasa ini banyak mengadopsi sintaksis 
yang terdapat pada C dan C++ namun dengan 
sintaksis model objek yang lebih sederhana 
serta dukungan rutin-rutin aras bawah yang 
minimal. Aplikasi-aplikasi berbasis Java 
umumnya dikompilasi ke dalam p-code 
(bytecode) dan dapat dijalankan pada berbagai 
Mesin Virtual Java (JVM). Java merupakan 
bahasa pemrograman yang bersifat 
umum/nonspesifik (general purpose), dan secara 
khusus didisain untuk memanfaatkan 
dependensi implementasi seminimal mungkin. 
 
2.3 Netbeans Integrated Development 
Environment (IDE) 
NetBeans adalah Integrated Development 
Environment (IDE) berbasiskan Java dari Sun 
Microsistems yang berjalan diatas Swing. 
Swing sebuah teknologi Java untuk 
pengembangan aplikasi desktop yang dapat 
bejalan di berbagai macam platforms seperti 
Windows, Linux, Mac OS X and Solaris. 
 
2.4 Sistem Pendukung Keputusan 
Sistem Pendukung Keputusan merupakan 
suatu sistem interaktif yang mendukung 
keputusan dalam proses pengambilan keputusan 
melalui alternatif–alternatif yang diperoleh dari 
hasil pengolahan data, informasi dan rancangan 
model.  
Adapun tahapan Pengambilan Keputusan 
Menurut Herbert A. Simon (Kadarsah, 2002:15-
16), tahap–tahap yang harus dilalui dalam 
proses pengambilan keputusan sebagai berikut: 
1. Tahap Pemahaman (Inteligence Phace) 
Tahap ini merupakan proses penelusuran 
dan pendeteksian dari lingkup problematika 
serta proses pengenalan masalah. Data 
masukan diperoleh, diproses dan diuji dalam 
rangka mengidentifikasikan masalah. 
2. Tahap Perancangan (Design Phace) 
Tahap ini merupakan proses 
pengembangan dan pencarian alternatif 
tindakan/solusi yang dapat diambil. Tersebut 
merupakan representasi kejadian nyata yang 
disederhanakan, sehingga diperlukan proses 
validasi dan vertifikasi untuk mengetahui 
keakuratan model dalam meneliti masalah 
yang ada. 
3. Tahap Pemilihan (Choice Phace) 
Tahap ini dilakukan pemilihan terhadap 
diantaraberbagai alternatif solusi yang 
dimunculkan pada tahap perencanaan agar 
ditentukan/dengan memperhatikan kriteria–
kriteria berdasarkan tujuan yang akan 
dicapai. 
4. Tahap Impelementasi (Implementation 
Phace) 
Tahap ini dilakukan penerapan terhadap 
rancangan sistem yang telah dibuat pada 
tahap perancanagan serta pelaksanaan 
alternatif tindakan yang telah dipilih pada 
tahap pemilihan. 
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
3.1 Matrix Perhitungan 
Melakukan Perhitungan Matrix 
Perbandingan jenis bibit unggul sawit, Tabel 1. 
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Umur 1.0000 1.3333 4.0000 2.0000 
Jumlah 
Pelepah 
0.7500 1.0000 3.0000 1.5000 
Tinggi 
Tanaman 
0.2500 0.3333 1.0000 0.5000 
Diameter 
Batang 
0.5000 0.6667 2.000 1.0000 
 
Tahap kedua adalah melakukan Perhitungan 
Rata-Rata Matrix (Eigen Vektor). Dimana, 
perhitungan matrix perbandingan akan 
menghasilkan eigen vector untuk perhitungan 
perankingan, Gambar 1. 
  
 
Gambar 1. Rata-rata Matrix (Eigen Vektor) 
 
Tahap ketiga adalah menentukan Data 
Alternative. Data alternative ditentukan oleh ahli 
yang diinput ke sistem oleh admin sebagai 
administrator, Gambar 2. 
 
 
Gambar 2. Data Alternative 
 
Tahap keempat adalah melakukan Matrix 
Perbandingan Tiap Kriteria 
1. Umur 
Melakukan perkalian matrix untuk 
mendapatkan nilai subkriteria umur sebagai syarat 
untuk melakukan perankingan, Gambar 3. 
 
 
Gambar 3. Nilai Subkriteria Jumlah Umum 
 
2. Jumlah Pelepah 
Melakukan perkalian matrix untuk 
mendapatkan nilai subkriteria jumlah pelepah 




Gambar 4. Nilai Subkriteria Jumlah Pelepah 
 
3. Tinggi Tanaman 
Melakukan perkalian matrix untuk 
mendapatkan nilai subkriteria tinggi tanaman 
sebagai syarat untuk melakukan perankingan, 
Gambar 5. 
 
Gambar 5. Nilai Subkriteria Tinggi Tanaman 
 
4. Diameter Batang 
Melakukan perkalian matrix untuk 
mendapatkan nilai subkriteria diameter batang 




Gambar 6. Nilai Subkriteria Diameter Batang 
 
5. Perankingan 
Perankingan didapat dari hasil perkali setiap 
eigen vector subkriteria dikalikan dengan eigen 
vector kriteria sehingga di dapat nilai yang 
direkomendasikan oleh sistem, Gambar 7. 
 
 
Gambar 7. Hasil Perkali Setiap Eigen Vector 
 
3.2 Implementasi Sistem 
1. Form Menu Utama 
Form ini digunakan untuk masuk kedalam 
system yang dirancang seperti Gambar 8. 
 
 
Gambar 8. Form Menu Utama 
 
2. Form Login 
Form ini digunakan untuk login sebagai admin 
atau user biasa, Gambar 9. 
 
 
Gambar 9. Form Login 
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3. Form Hasil 
Form hasil digunakan untuk menampilkan 
hasil ranking, adapun gambar dari implementasi 
form ini dapat dilihat pada Gambar 10. 
 
 
Gambar 10. Form Hasil 
 
4. KESIMPULAN DAN SARAN 
4.1 Kesimpulan 
Kesimpulan yang dapat diperoleh pada 
pengembangan sistem pendukung keputusan 
pemilihan jenis bibit unggul kelapa sawit 
menggunakan metode AHP (Analytic Hierarchi 
Procces) adalah sebagai berikut: 
1. AHP (Analytic Hierarchi Procces) berhasil 
diterapkan dalam sistem pendukung keputusan 
pemilihan jenis bibit unggul kelapa sawit. 
Kriteria yang dipilih pada penelitian ini yaitu 
umur, jumlah pelepah, tinggi tanaman dan 
diameter batang agar dapat diproses kemudian 
menghasilkan rekomendasi melalui tahap-
tahap yang telah ditetapkan dalam metode 
AHP. 
2. Aplikasi Sistem Pendukung Keputusan 
Pemilihan Jenis Bibit Unggul Kelapa Sawit 
berbasis java dengan metode AHP dapat 
membantu user memperoleh informasi 
rekomendasi jenis bibit unggul kelapa sawit 
yang sesuai dengan kebutuhan yang 
diinginkan. Informasi yang diberikan adalah 
jenis bibit unggul kelapa sawit. 
4.2 Saran 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah 
dilakukan, terdapat beberapa saran yang berguna 
dalam pengembangan sistem selanjutnya antara 
lain: 
1. Pengembangan aplikasi selanjutnya diharapkan 
dapat mengimplementasikan sistem pendukung 
keputusan pemiliha jenis bibit unggul kelapa 
sawit dengan menggunakan mobile atau 
android. 
2. Sistem Pendukung Keputusan masih memiliki 
banyak metode lain, untuk itu penulis 
mengharapkan peneliti selanjutnya dapat 
mengembangkan dengan metode lain. 
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